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Abstrak. Para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah perlu memiliki mental bersaing 

yang baik dan mampu menghasilkan suatu produk yang dapat diterima, baik itu oleh 

konsumen dalam negeri (Indonesia) maupun konsumen di luar Indonesia. Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah memegang peranan yang penting dalam pembangunan ekonomi dan 

sosial suatu wilayah, termasuk di desa-desa. Penelitian ini fokus pada peran Kuliah Kerja 

Nyata dalam memberdayakan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah di Desa Cinisti, dengan 

penekanan pada inovasi branding produk dan pemasaran online. Dengan tujuan untuk 

meningkatkan keterampilan pengusaha lokal dalam mengelola bisnis mereka dengan lebih 

efektif dan memanfaatkan teknologi digital serta pengembangan strategi kemasan yang 

menarik dan efektif, dan juga penerapan platform pemasaran online untuk meningkatkan 

jangkauan pasar. 

 

Kata Kunci: Branding, KKN, Kopi Mustika, UMKM 
 

I. PENDAHULUAN 

 

Perguruan tinggi memiliki program Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang bertujuan 

untuk mengintegrasikan mahasiswa dengan masyarakat sekitar dan memberikan kontribusi 

positif dalam pembangunan lokal (Wulandari et al., 2020). Rencana kerja Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) Tematik yang dilaksanakan oleh Institut Teknologi Garut merupakan suatu 

inisiatif untuk proses pembelajaran sekaligus wujud pengabdian mahasiswa kepada 

masyarakat luas. Suatu permasalahan yang dihadapi masyarakat dapat diidentifikasi dan 

ditangani secara langsung, salah satunya lokasinya yaitu di Desa Cinisti Kecamatan 

Bayongbong. Desa Cinisti terletak di wilayah Kecamatan Bayongbong yakni yang berdiri 

pada tahun 1986 sampai sekarang, yang mempunyai luas wilayah sampai saat ini mencapai 

174,4 Ha a yang terbagi dalam 3 Dusun, 11 RW dan 37 RT (sumber data: Desa Cinisti). 

Mata pencaharian masyarakat Desa Cinisti sebagian besar bekerja sebagai petani terutama 

dalam pengolahan tembakau dan bawang merah. Sedangkan untuk UMKM setempat belum 

berkembang dalam hal ini masih skala kecil, sehingga dibutuhkan bantuan untuk dapat 

peningkatann produktivitasnya. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan 

aktivitas yang merujuk pada suatu bisnis yang dilaksanakan oleh perorangan, keluarga, atau 

entitas usaha dengan skala kecil (Sudrartono et al., 2022). Memulai suatu usaha diperlukan 

tekad yang besar dan kuat untuk terus bertahan (Nasution, 2022). Berdasarkan observasi 

awal yang dilakukan oleh tim KKN, beberapa masalah telah teridentifikasi di masyarakat 

khususnya dalam bidang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yaitu kegiatan 

UMKM masih sangat jarang dan perlu adanya perkembangan yang memadai. 

Salah satu produk UMKM yang ada di Desa Cinisti yaitu Kopi Mustika Hutan. 

Kopi ini memiliki rasa yang khas dan aroma yang menggoda, namun masalah branding 

logo, dan pemasaran menjadi tantangan utama yang dihadapi oleh pelaku UMKM Kopi 
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Mustika Hutan. Pentingnya branding logo, dan pemasaran dalam mengembangkan UMKM 

tidak dapat diabaikan. Hal ini sejalan dengan kutipan bahwa kesejahteraan suatu 

masyarakat tidak hanya tergantung pada kualitas sumber daya alam yang dimilikinya, 

tetapi juga pada kualitas dan kemampuan dalam sumber daya manusia yang menjadi 

pengelola dan pemanfaatnya (Mukhlison Effendi, 2021). Branding adalah upaya untuk 

membangun citra dan identitas produk atau usaha di mata konsumen (Silvia Rahmah et al., 

2023). Logo menjadi elemen visual yang memadukan identitas dan representasi usaha 

tersebut. Sementara itu, pemasaran adalah langkah-langkah strategis untuk memasarkan 

produk ke target pasar yang tepat (Made Febri Purnama Sari & Kadek Risa Indriyani, 2022). 
Permasalahan branding logo, dan pemasaran yang dihadapi oleh UMKM Desa 

Cinisti berkaitan erat dengan upaya untuk meningkatkan daya saing produk kopi Cinisti di 

pasar lokal dan bahkan internasional. Branding yang lemah, logo yang kurang menggoda, 

dan strategi pemasaran yang tidak efektif dapat menghambat pertumbuhan bisnis UMKM 

Kopi Mustika Hutan ini. Oleh karena itu, Tim KKN bertujuan untuk mengidentifikasi 

permasalahan-permasalahan tersebut dan memberikan solusi yang relevan untuk mengatasi 

tantangan dalam meningkatkan branding logo, dan pemasaran produk Kopi Mustika Hutan 

Desa Cinisti. 

 

II. METODE 

 

 Pada rencana kegiatan pengembangan produksi ini, cara yang diterapkan adalah 

melalui upaya sosialisasi kepada masyarakat khususnya para pelaku UMKM yang terdapat 

di Desa Cinisti. Sehingga, diperlukan suatu metode pelaksanaan yang sesuai untuk 

mencapai target dan tujuan dengan tepat.  

 

 
 

Gambar 1. Work breakdown structure Pengembangan Produksi UMKM 

 

 
 

 

Gambar 2. Diagram Alur Aktivitas 
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Pelaksanaan sosialisasi UMKM untuk peningkatan produksi kopi dilakukan 

dengan metode kuliatatif sehingga diperoleh data dari hasil survei, wawancara dan juga 

observasi UMKM setempat. 

 

A. Survei 

Melakukan survei merupakan langkah untuk memulai identifikasi dan koordinasi 

ke tempat pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk mengidentifikasi 

masalah dan kebutuhan utama serta mengumpulkan informasi tentang bagaimana kondisi 

UMKM di Desa Cinisti melalui wawancara terstruktur dengan pelaku UMKM. 

Pengembangan logo dalam produk UMKM memiliki tingkat kepentingan yang tinggi. 

Logo adalah atribut utama sebuah brand yang terlihat secara fisik dapat berbentuk 

ideogram, simbol, dan ikon yang mencerminkan identitas merek suatu brand (Dhava 

Ferdyansyah et al., 2020).  

Tahap pertama yang dilakukan untuk pengembangan branding logo meliputi 

aktivitas survei ke tempat pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk 

mengidentifikasi masalah dan kebutuhan utama serta mengumpulkan informasi tentang 

bagaimana kondisi UMKM melalui wawancara terstruktur dengan pelaku UMKM (Rhaima 

et al., 2022). KKN Kelompok 12 meminta bantuan Desa dan masyarakat setempat untuk 

dapat mengetahui lokasi UMKM yang memiliki potensi untuk dapat dikembangkan. 

UMKM yang terpilih adalah Kopi Mustiska Hutan.  

Tahap kedua, tim KKN Kelompok 12 mengidentifikasi produk-produk yang 

dipasarkan oleh pemilik UMKM. Dalam mengajukan pertanyaan terkait dilaksanakan 

dengan wawancara untuk mendapatkan jawaban dari jenis produk, harga, target pasar yang 

dijangkau, tahun berdirinya, nama produk, dan hambatan yang dihadapi (Emilia Sula & 

Nusri Leapatra, 2021). Selain itu, KKN Kelompok 12 memiliki pengetahuan tentang 

proses produksi produk tersebut, mulai dari materi mentah hingga menjadi produk jadi 

yang siap dipasarkan. 

Tahap ketiga, tim KKN Kelompok 12 mengembangkan desain Logo Branding 

UMKM Kopi Mustika Hutan. Hasil wawancara dimanfaatkan sebagai referensi dan 

memasukkan jawaban, ide, dan filosofi mereka ke dalam proses desain. Pembuatan logo 

branding menggunakan aplikasi Adobe Illustrator dan Corel Draw. 

Tahap keempat, tim KKN Kelompok 12 melaksanakan survey untuk menentukan 

lokasi branding dan logo produk. Hasil dari kesepakatan dari kedua belah pihak adalah 

menempatkan branding dan logo pada kemasan plastik produk. 

Tahap kelima, setelah menyelesaikan tahapan 1 hingga 4, tim KKN Kelompok 12 

melaksanakan proses serah terima dan pemasangan berdasarkan hasil kerja yang telah kami 

lakukan. 

 

B. Pengembangan Logo dan Pemasaran Online Produk  

Pengembangan logo merupakan langkah awal untuk penyelesaian masalah dalam 

pengembangan produksi. Logo menjadi hal yang penting dalam menciptakan identitas 

merek bagi UMKM Kopi Mustika Hutan. Proses ini memerlukan perencanaan yang matang 

agar logo mencerminkan nilai, karakter, dan visi produk (Purnamasari et al., 2023). Unsur-

unsur yang berkaitan dengan keunikan dan keistimewaan kopi Mustika Hutan harus 

diperhatikan dalam perancangan logo, seperti ciri khas rasa, asal usul biji kopi atau unsur 

alam yang mendukung produk tersebut. Logo yang sukses dapat menjadi elemen efektif 

dalam menciptakan citra merek yang dikenal konsumen (Arifudin et al., 2023). 

Setelah logo dibuat, langkah selanjutnya adalah menempatkan logo secara strategis 

pada kemasan produk dan materi pemasaran lainnya. Penempatan logo yang tepat akan 

meningkatkan daya tarik visual dan kesan merek di mata konsumen. Kemasan produk yang 

menarik dengan logo yang menarik perhatian dapat menjadi daya tarik tambahan dalam 

pemasaran produk. 
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Setelah itu, untuk memanfaatkan media sosial sebagai saluran pemasaran yang 

efektif, akan dibuat akun Instagram resmi kopi Mustika Hutan. Platform ini memberikan 

kesempatan untuk berkomunikasi langsung dengan konsumen, berbagi informasi terkini 

dan menampilkan gambar menarik terkait produk. Dengan aktif di media sosial, UMKM 

dapat membangun komunitas online yang loyal dan berkomitmen terhadap mereknya.  

 

C. Pembuatan Video Promosi  

Membuat video promosi juga merupakan strategi penting dalam internet 

marketing. Video dapat memberikan pengalaman kopi Mustika Hutan yang lebih 

mendalam, seperti proses produksi, brand story, dan pengalaman konsumen. Dalam proses 

produksi video, unsur-unsur yang dapat memperkuat brand dan mewujudkan keunikan 

suasana kopi Mustika Hutan harus diperhatikan. 

 

III HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Kegiatan 

 Berdasarkan apa yang telah dilaksanakan dalam kegiatan, tim KKN Kelompok 12 

telah melakukan perbaikan produksi atau pengembangan pada bidang-bidang sebagai 

berikut: Branding logo, pemasaran online dan video promosi. Dimana semua bidang 

tersebut diterapkan pada usaha kecil dan menengah Kopi Mustika Hutan.  

Persoalan produk Kopi Mustika Hutan sebelumnya sudah mempunyai logo, namun 

logo tersebut perlu dikembangkan atau diperbaiki agar lebih menarik. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, Kelompok KKN 12 telah mengembangkan  logo untuk produk Kopi 

Mustika Hutan. Kemudian permasalahan datang dari ranah pemasaran, mereka kurang 

memehami strategi yang baik untuk mempromosikan produknya di jejaring sosial. Oleh 

karena itu KKN Kelompok 12 menyediakan dan membuat sarana pemasaran online yaitu 

Instagram, untuk meningkatkan penjualan di bidang pemasaran online. KKN Kelompok 12 

juga membuat video iklan kopi Mustika Hutan agar produknya dikenal banyak konsumen. 

1. Survey Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

a. Koordinasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Saat melakukan survei UMKM KKN Kelompok 12 mengunjungi pelaku 

UMKM Kopi Mustika Hutan yang ada di Desa Cinisti. 

 

 
 

 

Gambar 3. Survei UMKM Kopi Mustika Hutan 

 

 

b. Proses Pembuatan Produk UMKM 

KKN Kelompok 12 juga melihat langsung bagaimana proses pembuatan  
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olahan UMKM Kopi Mustika Hutan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Proses Pembuatan Kopi Mustika Hutan 

 

2. Pembuatan logo dan Pemasaran Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Pembuatan logo segera dilakukan setelah melakukan survei dan koordinasi dengan 

pelaku UMKM. Selain itu, untuk memperluas pemasaran dan menjangkau konsumen 

lebih banyak lagi dapat dilakukan dengan pemasaran secara online (Sudirjo et al., 2022).  

a. Pembuatan dan pengembangan Logo  

Hasil akhir dari Program Kerja UMKM tim KKN Kelompok 12 berhasil 

membuat dan memeperbarui logo UMKM Kopi Mustika Hutan dan juga 

melakukan perbaikan pada desain stiker kemasan dengan tujuan agar lebih 

menarik serta dapat berkontribusi dalam meningkatkan penjualan di pasar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Hasil logo UMKM Kopi Mustika Hutan 

 

b. Dalam kegiatan UMKM KKN Kelompok 12 melakukan pembuatan jejaring 

sosial yaitu Instagram untuk media pemasaran Kopi Mustika Hutan.  
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Gambar 6. Pembuatan Instagram UMKM Kopi Mustika Hutan  

 

c. Dalam pelaksanaan kegiatan UMKM KKN Kelompok 12 melakukan 

penyerahan atau hasil akhir Instagram Kopi Mustika Hutan.  

 

 
 

 

Gambar 7. Penyerahan Hasil Instagram Kopi Mustika Hutan  

 

3. Video Promosi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

a. Pembuatan Video Promosi Kopi Mustika Hutan  

Dalam pelaksanaan kegiatan UMKM KKN Kelompok 12 membuat video 

promosi untuk UMKM Kopi Mustika Hutan dengan tujuan agar produk lebih 

dikenal oleh banyak konsumen dan memperluas pemasaran.  
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Gambar 8. Pembuatan Video Promosi Kopi Mustika Hutan  

 

b. Dalam pelaksanaan kegiatan UMKM KKN Kelompok 12 melakukan 

penyerahan atau hasil akhir Video Promosi Kopi Mustika Hutan. Link Video 

Promosi:https://drive.google.com/drive/folders/13ITdcm7AunVUxq5LeO7J

GRk3pEfYNosd 

 

 
 

Gambar 9. Penyerahan Hasil Video Promosi Kopi Mustika Hutan 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Dengan dilaksanakannya Kuliah Kerja Nyata (KKN), terutama dalam program 

kerja pengembangan UMKM di Desa Cinisti, hal tersebut sangat memberikan kontribusi 

dan berhasil dilaksanakan tanpa hambatan berarti. Usaha mikro, kecil dan menengah atau 

sering disebut dengan UMKM sering dikenal dengan usaha manufaktur yang dimiliki oleh 

individu atau badan usaha kelompok yang dapat memenuhi kriteria  usaha mikro. UMKM 

sering dianggap sebagai salah satu sumber penghasilan yang penting dalam berbagai sektor 

https://drive.google.com/drive/folders/13ITdcm7AunVUxq5LeO7JGRk3pEfYNosd
https://drive.google.com/drive/folders/13ITdcm7AunVUxq5LeO7JGRk3pEfYNosd
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dan memiliki manfaat luar biasa karena bisa menciptakan lapangan kerja bagi para 

pengangguran.  
Perbaikan produksi UMKM di Desa Cinisti memerlukan upaya bersama dari 

pemerintah, pemilik usaha, dan masyarakat setempat. Dengan strategi yang tepat dan 

investasi yang cukup, UMKM di desa ini dapat menjadi pendorong utama pertumbuhan 

ekonomi lokal dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Salah satu program kerja tim 

KKN 12 fokus pada pengembangan UMKM khususnya pembuatan digital branding, 

marketing dan video promosi yang bermanfaat khususnya bagi penerimanya dan  bagi kita 

semua pada umumnya. 

Adapun saran yakni dengan meningkatkan produksi UMKM di Desa Cinisti, 

diperlukan langkah-langkah khusus seperti pendirian koperasi untuk meningkatkan daya 

saing dan akses pasar, serta memberikan pelatihan dan penyuluhan kepada pemilik usaha, 

pengembangan infrastruktur dan akses permodalan, serta promosi produk UMKM. melalui 

pemasaran dan peningkatan digital dan peningkatan kualitas produk untuk memenuhi 

standar tertinggi pasar. Melalui upaya tersebut, UMKM di desa ini dapat tumbuh dan 

berkontribusi lebih besar terhadap perekonomian desa. 
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